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KONSEP SEKOLAH ALAM UNTUK ANAK USIA DINI DALAM
PENDIDIKAN ISLAM

A. Konsep Sekolah Alam
1. Latar Belakang Sekolah Alam

Pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan ygaig akan
menjadi penolong dan penuntun dalam menjalani kglaid, sekaligus
untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manyar bisa
dilakukan sejak masih dalam kandung&nPada bidang pendidikan
konsepsi sekolah merupakan salah satu unsur pekébgrlangsungan
sistem pendidikan nasional. Kegagalan sistem pé&afiddi Indonesia
merangsang tumbuhnya sekolah-sekolah alternatd garakini memiliki
mutu pendidikan lebih baik dari sekolah biasa. Isatatu sekolah
alternatif yang sekarang diminati adalah sekolamal

Salah satu bentuk sistem pendidikan yang digagas umerubah
keadaan dunia pendidikan Indonesia saat ini, ddairdikembangkan di
Indonesia adalah pendidikan sekolah afamAlam adalah sumber
pengetahuan yang luas dan berlimpah. Beberapa peteekenal di dunia
mampu menghasilkan karya-karya fenomenal lantar@manfaatkan
alam. Diantaranya, Isaac Newton yang berhasil makamide tentang
teori gravitasi hanya karena duduk di bawah pohosl gang buahnya
terjatuh di dekatnya.

Sistem pendidikan sekolah alam ini berbeda darolabkformal
umumnya. Sekolah alam hadir dengan konsep pendidittah. Sekolah
bukan lagi beban. Sekolah adalah realitas kehidypag mereka jalani
dengan penghayatan penuh. Sekolah adalah sumbemk&gan, bukan

sumber stres yang biasanya membuat mereka kehilayzgah.

46 Khaeruddin, dkk.Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan émgntasinya
di Madrasah (Yogjakarta: Nuansa Aksara, 2007), Cet. I, him. 3

4" Satmoko Budi Santos@ekolah Alternatif, MengapTidak? (Yogakarta : Diva Press,
2010), him.13

15



16

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami gpag
dipelajarinya bukan mengetahuinya, pembelajaramy yemorientasi pada
target penguasaan materi yang terbukti berhasilandalkompetisi
mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam mentibekaak
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjadgh yang
terjadi di kelas-kelas sekolah saat*hi.

Berdirinya sekolah alam ini terutama dilatar berakasebuah
gagasan bagaimana menciptakan sistem belajar naenggang
menyenangkan yang bisa menempa kecerdasan natnaél dengan
kualitas menjadi nomor terdepan sehingga mampu mkenanat anak
didik untuk terus belajar. Bahkan buku berjudiadis Kecil di Depan
Jendelakarya Toto Chan, menjadi inspirasi kelahiran dangeenbangan
sekolah alternatif berbasis alam. Karena disekglahg digambarkan
dibuku tersebut menerima berbagai keunikan anakfakilitas yang ada
disekolah tersebut menyatu dengan atam.

Diharapkan inspirasi dari hadirnya sekolah alam jatralternatif
dalam menciptakan susana belajar yang menyenand&aanmembuat
anak-anak senang dan merasa bahwa belajar adaahkabutuhan dan
kesenangan bukan sesuatu yang membosankan dardipaksakan.

2. Pengertian Sekolah Alam

Sekolah alanf berusaha mengembangkan pendidikan bagi semua

(seluruh umat manusia) dan belajar dari semuar(gelmahluk di alam

semesta). Sehingga fitrah manusia dapat berkemtbamgumbuh sesuai

8 Nurhadi,Pendekatan Kontekstyglakarta: Departeman Pendidikan Nasioanal, 2002),
him.1

9 satmoko Budi Santos@ekolah Alternatif, MengapTidak? (Yogakarta : Diva Press,
2010), him.12

* penggagas sekolah alam di Indonesia, Lendo Noeeintis berdirinya sekolah alam
sejak 20 tahun silam. Puncak dari pergulatan pgnjagndo dalam mengembangkan konsep
sekolah di alam terbuka terjadi pada tahun 199, isadan rekan-rekannya mendirikan Sekolah
Alam Ciganjur, Jakarta Selatan. Lebih lanjut Lehdivo mengutarakan, melalui sekolah alam dia
berharap akan terlahir generasi yang memiliki keped tinggi terhadap masalah lingkungan.
"Kalau dari kecil anak sudah terbiasa hidup di aldjau dan ditanamkan semangat mencintai
lingkungan, maka begitu besar ia tidak akan melakylenebangan pohon".



17

dengan kompetensinya dengan belajar bersama alasifabayata menuju
kualitas manusia yang paripurna.

Sekolah alam merupakan salah satu bentuk pendidikamatif
yang menggunakan alam sebagai media utama selsghefajaran siswa
didiknya. Sekolah alam menjadi sebuah impian yadg kenyataan bagi
mereka yang mengangankan dan menginginkan perulsdiam dunia
pendidikan. Diharapkan dari adanya alternatif kdkalam tidak sekedar
perubahan sistem, metode dan target pembelajarknken paradigma
pendidikan yang akan mengarah pada perbaikan maru hésil dari
pendidikan itu sendiri. Target strategisnya adalak didik dapat menjadi
investasi sumber daya manusia untuk masa depan mjeanghargai dan
bersahabat dengan alam.

Sekolah alam dapat menjadi alternatif sekolah yasg membawa
anak menjadi lebih kreatif, berani mengungkapkamdieannya dan
mengarahkan anak pada hal-hal yang positif. Sekalam cenderung
membebaskan keinginan kreatif anak sehingga anak akenemukan
sendiri bakat dan kemampuan berlebih yang dimijikit

Sebagai sekolah alam, lanskap sekolah adalah pargakolah.
Menyatu dengan jiwa sekolah dan harmoni dengan.Hatakikat dari
konsepnya merupakan sekolah dengan berbasis kpeseldikan yang
memanfaakan alam semesta. Dasar dari konsep teesdddah Al Qur'an
dan Hadits, bahwa hakikat penciptaan manusia adafabk menjadi
pemimpin di muka bumi.

3. Pembelajaran Sekolah Alam

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersuselputi

unsur-unsur manusiawi, internal material fasilitperlengkapan dan

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuembplajaran’

*! Satmoko Budi Santosop. cit.,him.13

%2 Septrianal.endonovo Sebuah Novel Tentang Dia. Penggagas ébekiam (Bogor:
SoU Publisher, 2009) him.78

53 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001),
him, 7
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Menurut Mulyasa pembelajaran pada hakekatnya adatahaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya sehingga tepadibahan perilaku
ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tetdedmyak sekali faktor
yang mempengaruhinya, baik faktor internal yangamigt dari diri
individu, maupun faktor eksternal yang datang tiagkungan individu*

Pendidikan di Indonesia merangsang tumbuhnya delsalkolah
alternatif yang diyakini memiliki mutu pendidikaelih baik dari sekolah
biasa. Salah satu sekolah alternatif yang sekatamigati adalah sekolah
berbasis alam. Sekolah alam dalam pembelajaraneyekankan proses
keterpaduan manusia bersama alam yang ada padauriogn sekitar
(insitu developmept

Alam semesta yang dimanfaatkan antara lain sebagaiia
pendidikan, observasi dan riSétSesuai dengan ajaran Islam manusia
disilahkan untuk memanfaatkan alam untuk memenefhutuhan fital
manusia dan akan dipertanggungjawabkan perbuataatadi bumt®
diantara cara terbaik yakni mengintegrasikan sa@mggan al Qur'an, atau
dikenal dengan istilaintegrasi ilmiah ilahiah Dengan cara mengamati
dan memahami langsung gejala alam yang terjadinggh kita bisa
mendapatkan media belajar yang bermutu dan muralh. il sesuai

dengan firman Allah dalam surat al-khafi ayat 109 :

RO d@M W s ) AKE J0dLAw ==D0
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Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untulerfaiis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebdiabis (ditulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkamiahan
sebanyak itu (pulaQS. Al Kahfi: 1095’

* E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Konsep, Karaktirisdan
Implementasi)(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya[, 2004), him. 100

% Septrianagp.cit, him. 81

* Fazlur RahmarTema-Tema Pokok Al-Qur'afBandung: Pustaka, 1983), him. 116

" DepartememgamaRl, Al-Quran dan TarjamahnygCV. Diponegoro2004) him. 243
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Kondisi fisiologis mereka ketika belajar di alambigka juga akan
sangat berpengaruh terhadap keefektifan cara befaeeka. Suasana dan
kondisi lingkungan yang menyenangkalRuii Learning, akan sangat
mendukung dalam proses pembelajaran ini. Berdasaheh tersebut,
sangatlah penting bagi kita untuk mengkonsep selpealdidikan yang
menyelenggarakan sistem belajar mengajar yang raegah setiap
potensi yang ada. Dalam pembelajaran dapat diskkmadengan kondisi
psikologis siswa, sehingga otak mereka akan sangdah untuk bekerja
sama dalam proses pembelajaran dan proses belajaakan menjadi
sangat optimal dan efekdf.

Sekolah alam pada umumnya menggunakan sistem pegarael
dengan konsep tematik dan tetap diintegrasikanatepgmbelajaran yang
ada. Setiap tema dibahas dari berbagai sisi akhéaki, bahasa,
kepemimpinan, dan ilmu pengetahuan. Tiap tingkatamiliki sejumlah
tema pembahasan yang berbeda-B®&elain memiliki metode dan visi
yang berbeda dari sekolah pada umumnya, sesuaiamlengmanya,
suasana yang disuguhkan pun membuat siswa dekgdrdairam.

Siswa sekolah alam merupakan anak usia sekolahdraeguaikan
dengan jenjangnya, sehingga tidak membeda-bedakankzalam
praktiknya anak diberikan kebebasan dalam keingkneatifnya sehingga
akan menemukan sendiri bakat dan kemampuan yangkdiya dengan
berbasis alam sekitarnya. Metode belajarnya merag@gum lingkungan
alam sekitar. Penggunaan lingkungan alam sekitik thanya sebagai
obyek observasi saja tetapi juga sebagai saraamdaloses pembelajaran
(learning experience

Dengan menggunakan metode belajar aktif dimana lgeiul-betul
berfungsi sebagai fasilitator sehingga akan tesicgatasana belajar yang
akan menimbulkan kreatifitas dan kapabilitas dendaoih optimal

%8 http://id.wikipedia.org/17042010/wiki/Sekolah_alam
% Edukasia SekolahAlam, Sebuah Alternatif PendidikaSuara MerdekaJum’at, 12
Februari 2010, him. 18
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(student centris Guru harus merancang berbagai tema pembelajaran
tentang lingkungan seperti air, serangga, sampahydag lainnya dan
kemudian dipraktikkan dengan metamlging (kegiatan keluar§®

Guru atau tenaga pengajar sekolah alam yang baiku te
merupakan lulusan PTN yang diharapkan memiliki wsamapendidikan
dan wawasan kemandirian yang bagus dan memadang8§ahdiharapkan
mampu mendukung dalam pelaksanaan pembelajararel nse@tolah
alam. Guru sekaligus sebagai fasilitator dan payasag baik bagi anak
didiknya.

Dalam pembelajarannya konsep sekolah alam yandgalipaalah
dengan cara belajar sambil bermain dengan harapeantasi fokusnya
mengembangkan kelebihan yang dimiliki anak dengatode pencarian
yang tak baku dan relatif menyenangkan diterimak as@lam bentuk
permainan tertentu. Metodologi pembelajaran yangpldii cenderung
mengarah pada pencapaian logika berpiki inovatiyaaik dalam bentuk
action learning(praktik nyataf*

Yang menarik dari sekolah alam, tidak hanya sisaagybelajar
guru pun dituntut untuk terus belajar, bisa darrichatau guru-guru lain.
Yang sangat penting dalam pembelajaran adalah pereandasar bahwa
semua makhluk berkewajiban untuk belajar, belajatard konteks
toleransi sosial. Bahkan yang lebih dalam prosdsajgran, bukanlah
hanya mengejar nilai, namun bagaimana memahamisgebg@uh proses
belajar dapat dinikmati dan diterapkan dengan baik.

Dengan kata lain, antara Kkurikulum, toleransi dpsidan
pemanfaatan kehidupan keseharian dapat ditarik nigenanerah
transformasi ilmu secara teknis, moral, kemanusitian

4. Tujuan Sekolah Alam
Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak dlexarti apa-

apa, ibarat seseorang yang bepergian tidak tergh. éekolah alam

0 Anggun PuspitaBelajar dan Bermain ala Sekolah AlaByara MerdekaMinggu, 2
Mei 2010, him. 04
®1 Satmoko Budi Santosop.cit.,him. 14
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merupakan pendidikan yang menawarkan konsep péadidilai dan
peduli terhadap lingkungan. Pendidikan dalam konsekolah alam
merupakan usaha yang dilakukan secara sadar gennmemiliki tujuan.

Sehingga diharapkan dalam penerapannya ia tidakakghn arah dan

pijakan.

FHIT8 ¢Je0 0L + a0
@O0 AL 98 QAL BHO00WwWa I
DNO]7L X B2 OV IOF Ho 0O

AlEQwWO+@ @Nx OH N Lo O& P06 8
¢S AOR=22AO00® H>IA0Nerw COTHA
O NS
Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) damgkn air itu
dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhmgka fyang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda fegba Tuhan)
ba%i2 orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). @SNabhl:
65)

Pada dasarnya sekolah alam didirikan bertujuankunmtendidik
manusia yang beriman dan bertakwa pada Allah skeetakhlakul
karimah. Sesuai dengan firman Allah diatas bahveay@ng ada di alam
semesta ini memberikan pelajaran, sesuai dengala-tanda kebesaran
tentunya bagi mereka yang berfikir.

Keberadaan sekolah alam pada dasarnya dalam tujuan
kurikulumnya mencakup penciptaan akhlak yang bpédgguasaan ilmu
pengetahuan dan penciptaan pemahaman kepemimpngnyemadai’
Apapun latar belakang dari murid yang bersangkutskolah alam
sebagai tempat belajar adalah muara penciptaamkakiing baik. Oleh
sebab itu, pada sekolah alam, salah satu kurikylumy ada mendasarkan
pada pendidikan agama yang memenuhi syarat.

Anak didik diharapkan dapat menguasai pengetaheagash baik.
Meskipun belajar di sekolah yang berbasis kurikulaleam, anak didik
juga dituntut menguasai ilmu pengetahuan yang mam&atu hal yang

tak bisa dilewatkan dari keberdaan sekolah alantabdeomitmennya

2 DepartememgamaRl, Al-Qur'an dan TarjamahnygCV. Diponegoro2004) him. 219
83 Satmoko Budi Santosop.cit.,him. 18
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pada penciptaan pemahaman kepemimpinan yang merhat#i spesifik
lagi, anak didik tidak dibentuk menjadi pembebeddoik tertentu. Mereka
diarahkan menjadi inovator yang mempunyai jiwa keipginan.
Konteks kepemimpinan disini tidak hanya mampu mepmmsecara
sosial, namun juga untuk dirinya sendiri.

Orientasinya, menjadikan anak lebih ramah dan nenggin
lingkungan. Selain itu lebih pada memfokuskan kiekt yang dimiliki
anak dengan metodologttion learnin§* puncaknya adalah menciptakan
dan membuat sesuatu yang baru dari bahan-bahantgeaglia di alam,
baik berupa pohon-pohonan, buah, atau yang laimn§ga dalam dunia
nyata targebut comegdiharapkan siswa mampu menjadi anak soleh yang
mempunyai kriteria cinta lingkungan, menjadi in@ratdalam segi
kepemimpinarteam workdan sekaligus mampu berbisnis dalam praktek
nyata®

Tujuan dari sekolah alam disisi lain bila diteladhri target
kolektif adalah berupaya untuk menghasilkan oramgg luar biasa untuk
membangun peradaban. Subtansoh) dari sekolah alam vyaitu
mengajarkan empat hal utama, yaitu akhlak yangfaermiversal, logika

ilmu, kepemimpinan, dan kewirausahaan.

B. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang dpikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakanu sugaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampia enam tahun.
Dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikatuku membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhaniaag& memiliki

® Action Learning merupakan strategi pendekatan mémpran pada aksi nyata.
Penerapan proses dalam pembelajaran pada anakididihenjadi bekal berkelanjutan karena
pengalaman pembelajaran akan membekas dan mengdéntay penghargaan terhadap
lingkungan.

% Septrianapp.cit.,him. 90



23

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjutgydiselenggarakan

pada jalu fomal, nonfomal, dan infonfAl.

Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu ukent
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkala peeletakan dasar
ke beberapa arah berikut ini :

a. Pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi ntotmalus dan
kasar)

b. Kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan ierkeserdasan
spiritual).

c. Sosioemosional (sikap dan perilaku serta agama)adaahdan
komunikasi yang disesuaikan dengan keunikan darapttdhap
perkembangan ang dilalui oleh anak usia &ini.

Menurut UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungaak pasal
4, anak mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembdrggmain,
beristirahat, berekreasi, dan belajar dalam suatulidikan. Jadi, belajar
adalah hak anak, bukan kewajiban. Orang tua danemetah wajib
menyediakan sarana dan prasarana pendidikan unak dalam rangka
program belajaf® Karena belajar adalah hak, maka belajar harus
menyenangkan, kondusif, dan memungkinkan anak mietgamotivasi
dan antusias.

2. Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan olehasebembaga
pendidikan dalam melaksanakan pendidikan anakdirsiaPrinsip-prinsip
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Berorientasi pada kebutuhan anak

Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasaebéasi

kepada kebutuhan an&kAnak usia dini adalah anak yang sedang

% Maimunah HasarPendidikan Anak Usia Dirlyogakarta : Diva Press, 2009), him.15.

67 Jamal Ma’'mur AsmaniManajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dfifiogakarta :
Diva Press, 2009) him.65

% Maimunah Hasargp.cit.,hlm 16

%9 Jamal Ma’mur Asmanpp.cit.,him 16



24

membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencagp@nalisasi
semua aspek perkembangan, baik perkembangan fesioum psikis,
yaitu intelekual, bahasa, motorik, dan sosioemasion
b. Belajar melalui bermain
Bermain merupakan sarana belajar anak usia dinipaDa
bermanfaat secara fisik, motorik, sosial bahkan jatgnsarana
berkreatifitas sebagai sumber pengalafiaklelalui bermain, anak
diajak bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, mengambil
kesimpulan mengenai benda sekitarnya.
c. Lingkungan yang kondusif
Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa selsirmggnarik
dan menyenangkan dengan memperhatikan keamanara sert
kenyamanan yang dapat mendukung kegiatan belajatunigermain.
d. Menggunakan pembelajaran terpadu
Pembelajaran pada anak usia dini harus mengguniaiasep
pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui temamd yang
dibangun harus menarik dan dapat membangkitkantnainak dan
bersifat kontekstual. Hal ini dimaksudkan agar amampu mengenal
berbagai konsep secara mudah dan jelas sehinggdelzganan
menjadi mudah dan bermakna bagi anak.
e. Mengembangkan berbagai kecakapan hidup
Mengembangkan ketrampilan hidup dapat dilakukanaluiel
berbagai proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agzk belajar
untuk menolong diri sendiri, mandiri, bertanggumg, dan memiliki
disiplin diri. Dalam hal ini anak juga mengembangkieecakapan
naturalis/ alam, biasanya anak mencintai alam bebastang dan
petualangan alam dimana mereka belajar dari hafearaj kecil’*

f. Menggunakan berbagai media edukatif

© A, Martuti, Mengelola PAUD (Dengan Aneka Permainan Meraih Kéasan
Majemuk) (Yogakarta : Kreasi Wacana, 2008) him. 42

"L A. Martuti, Mengelola PAUD (Memahami 36 Sifat Pendidik yang &hembat
Pembelajaran )(Yogakarta : Kreasi Wacana, 2009) him. 106
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Media dan sumber pembelajaran dapat berasal datungan
alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiagdkd pendidik
atau guru.

g. Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang

Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakidecara
bertahap, dimulai dari konsep yang sederhana deat dengan anak,
agar konsep dikuasai dengan baik. Hal ini dapakdkan dengan
menyajikan kegiatan berulang-ulang.

Tujuh prinsip pendidikan anak usia dini ini harugpedhatikan,
karena sangat menentukan kualitas pendidikan yasgledggarakan.
Karena fase anak usia dini adalah pengembangartifitasa dengan

dinamika eksplorasi yang dilakukan dengan bertalaapintegral.

. Bentuk Satuan Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak wusia dini merupakan lembaga yangh le
menekankan pada bentuk pembelajaran yang menggunmsalekatan
melalui permainan, sehingga anak merasa bebas ebsrkruntuk
mengeksplorasi kecakapan yang dimiliki. Beberapdi gsikologi
mengatakan bahwa permainan sangat besar pengarutenlyadap
perkembangan jiwa anak. Konsep inilah yang terusenmdbangkan
sehingga perkembangan jiwa anak semakin baik. Arddk menjadi
tertekan, penakut, minder, dan jahat. Diharapkaak amkan menjadi
kreatif, pemberani, percaya diri, dan rendah hati.

Perlu diperhatikan juga dalam pengelolaan PAUD kimtenunjang
pelayanan yang berkualitas, perlu didukung kommetdan kualifikasi.
Kualifikasi dan kompetensi diharapkan menjadi séaridbmpetensi yang
akan menunjang kerja dan kualitas pelayanan untekcapai sinergi
kualitas dari PAUD sebagai lembaga yang benar-benampunyai
kualitas. Adapun beberapa satuan pendidikan pemygéga dalam
penyelenggaraan PAUD diantaranya adalah sebagkiiber
a. Taman penitipan anak (TPA)
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Taman penitipan anak (TPA) adalah salah satu bepéudidikan
anak usia dini dalam kategori non formal. Dalanurjgbendidikan
nonformal merupakan pendidikan yang melaksanakaogram
pembelajaran secara fleksibel sebagai upaya pemrbindan
pengembangan anak dalam rentan usia lsampai 3. t&ukan
kemudian difahami sekedar sebagai tempat anakipdiieh
orangtuanya atau tempat bermain anak saja, tapigdg bentuk lain
yang menunjang perkembangan kecerdasan anak.

Kelompok bermain (KB)

Kelompok bermain (KB) menjadi jenjang dalam kategg@ur
pendidikan nonformal untuk anak usia dini dengakupan rentang
usia anak 3 sampai 4 tahun. Dari cakupan inilahukerpendidikan
anak usia dini dapat dikategorisasikan dalam regntsia dari anak
yang akan masuk di bentuk lembaga PAUD. Bermainupakan
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperkcésienangan,
tanpa mempertimbangkan hasil akhir.

Taman kanak-kanak (TK)

Taman kanak-kanak (TK) merupakan jenjang pendidfkamal anak
usia dini setelah play group. Pendidikan anak dsiabagi anak tidak
terbatas pada taman kanak-kanak, tetapi juga baak asia dini
sebelum usia SD. Hanya saja TK tetap dikategorik@bagai pra
sekolah untuk anak usia dini, sehingga tidak adta pelajaran yang
mengikat untuk siswa, kecuali bermain dan bermain.

Raudhatul Athfal

Bustanul Athfal

PAUD Terpadu

Bina Keluarga Balita

Istilah kurikulum dalam bahasa arab dikenal denkata manhaj

yang berarti jalan yang terang atau jalan teramg yhlalui oleh manusia

pada berbagai bidang kehidupan. Secara etimolagidum berasal dari
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bahasa Yunani, yaiteurir yang artinya pelari dacurere yang berarti
jarak yang harus ditempuh oleh pefAri.

Berdasarkan istilah pengertian tersebut, kurikulumadalah
merupakan landasan yang digunakan pendidik untuklnimebing peserta
didiknya kearah tujuan pendidikan yang diinginkaelatui akumulasi
sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap mefalkulum dalam
pandangan lain bisa diartikan pengalaman béfajaatau dapat
didevinisikan menjadi seperangkat rencana dan persga mengenai
tujuan, isi, dan bahan belajar serta cara yangndigan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapgman
pendidikan. Kurikulum adalah inti sebuah lembagadgdikan.

Dalam perkembangannya kurikulum taman kanak-karekak
termasuk dalam kelompok umum pra sekolah. Pada @mutahun, anak
hanya ingin bermain, melakukan Ilatihan kelompok, lakekan
penjelajahan, bertanya, menirukan dan menciptadsuresu.

Berdasarkan ciri-cirinya, tugas yang perkembangamngydiemban
anak-anak adalah sebagai berikut.

b. Belajar ketrampilan fisik yang diperlukan untuk iain

c. Membangun sikap yang sehat terhadap diri sendiri.

d. Belajar menyesuaikan diri dengan teman sebaya.

e. Mengembangkan peran sosial sebagai lelaki ataumperan.

f. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperldiasam
hidup sehari-hari.

g. Mengembangkan hati nurani, penghayatan moral, daans
santun.

h. Mengembangkan ketrampilan dasar untuk membaca, lieenu

matematika, dan berhitung.

2 samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, ff&® dan Praktis
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 78

3 Ahamd TafsirJ/Imu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 2004), him. 53

™ Jamal Ma’mur Asmanpp.cit.,hlm 146
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I.  Mengembangkan diri untuk mencapai kemerdekaan diri.

Dalam konsep pembelajaran dapat dilakukan dengatalune
kegiatan bermain yang dipersiapkan oleh pendidikgde menyiapkan
materi conten} dan proses belajar. Kurikulum pada pendidikaakarsia
dini di desain berdasarkan tingkat perkembangark.aiateri maupun
metodologi yang digunakan juga memperhatikan tihglerkembangan
anak didik, karena setiap periode perkembarjgga mengemban tugas
tertentu.

. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu ukent
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkala peeletakan dasar
kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koosdimetorik halus
dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya ciptaerdesan emosi,
kecerdasan spiritual), sosioemosional (sikap darlagge) bahasa dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tabdg@mbangan yang
dilalui oleh anak usia dirf’

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dingaeparsiapan untuk
hidup agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkumgyga. Tujuan
kerangka dasar kurikulum pendidikan anak usiaatiailah kerangka dasar
yang dijadikan sebagai acuan bagi lembaga pendiddaak usia dini
dalam mengembangkan kurikulum tingkat satuan péaid Sedangkan
sasarannya adalah lembaga penyelenggara PAUDpghdidikan formal
dan nonformal, seperti taman kanak-kanak, Raudhhfial, kelompok
bermain, taman penitipan anak, dan satuan PAUD yajeqis.’

Secara spesifik, ada dua tujuan diselenggarkaniyadDP tujuan
utama dan tujuan penyerta. Pertama, tujuan utamaaladuntuk
membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaiak gang tumbuh dan

berkembang sesuai dengan tingkat pekembangannyaggahmemiliki

> Jamal Ma’mur Asmanpp.cit., him 65
® Jamal Ma’mur Asmanipc. cit., him 65
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kesiapan yang optimal didalam memasuki pendidikasad dan dalam
mengarungi kehidupan dimasa dewasa. Kedua, tujesmyepta adalah
untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiagajabékademik)
di sekolah.

Sesuai dengan pasal 28 UU SISDIKNAS No. 20/2003 aygang
termasuk anak usia dini adalah anak yang masukndedatang usia 0-6
tahun. Sementara itu menurut kajian rumpun keilmd®&®RUD dan
penelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksarsejak usia 0-8
tahun.

Ruang lingkup pendidikan anak usia dini adalah gabaerikut :

a. Infant (0-1 tahun)

b. Taddler (2-3 tahun)

c. Preschool/ kinderggarten children (3-6 tahun)

d. Early Primary School (6-8 tahun)

PAUD dibentuk dengan pemikiran yang matang. Laniagng
digunakan untuk penyelenggaraan PAUD pun juga atenrdUU no. 23
tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang perlindungan dimglatakan, setiap
anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajardamdaangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasamsysmisdengan minat
dan bakatnya. Dari fungsi pendidikan anak usia gamg sebenarnya
adalah untuk mengembangkan semua potensi anak el@takkan dasar
ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keteeampliin daya cipta
bagi anak untuk pertumbuhan dan perkembangan gengesuaikan diri

dengan lingkungannyA.

C. Konsep Dasar Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi kehidupmat

manusia bahkan mutlak yang harus dipenuhi sepanfeygt. Tanpa

" Lara Fridani,Inspiring Education Pendidikan Anak Usia DirfJakarta : PT. Elex
Media Komputindo, 2009), him.viii
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pendidikan sama sekali mustahil manusia dalam kebéimya dapat hidup
berkembang sejalan dengan cita-citanya untuk dapladgia. Termasuk
pendidikan sendiri menjadi hal yang sangat pentidgrena manusia
adalah mahluk dinamis, dan bercita-cita untuk nhekahidupan yang
sejahtera dan bahagia Kesemuanya tidak diraih deogaa-cuma, tapi
perlu usaha keras, tentunya melalui proses peratidikarena pendidikan
adalah suatu kegiatan secara bertahap berdasad@mcpnaan yang
matang untuk mencapai tujuan dan cita-cita tersébut

Pendidikan juga merupakan proses budaya untuk micatikan
harkat dan martabat manusia, dan berlangsung sepgaijayat, yang
dilaksanakan di lingkungan keluarga, sekolah, daasyarakat. Oleh
karena itu pendidikan merupakan tanggung jawab abeas antara
keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Pendidikeamdgroses mencapai
tujuannya perlu dikelola dalam suatu system tergaduserasi baik antar
sektor pendidikan dan sektor pembangunan lainmyar @daerah dan antar
berbagai jenjang dan jenisn{a.

Dalam Undang—undang RI No 20 tahun 2003 pasal a &)
disebutkan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetukjodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agatapdsiik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, keceaasahklak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyafakangsa, dan
negare?

Sehingga pendidikan dipandang sebagai salah satk gang dapat
menghasilkan manusia sadar akan dirinya, atau meyapkepribadian
yang mulia.

Pendidikan dalam bahasa Inggris dikenal derfgaication” yang

berasal dari bahasa latieducare, educati”. Kata dalam bahasa Inggris

®Fuad HasarDasar-dasar KependidikargJakarta: PT Rineka Cipta, 1997), him. 2-3.

™ Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umurfdakarta: Bumi Aksara,1995),
him. 75.

8Undang-undang RI No 20 tahun 2003entang Sistem Pendidikan Nasignal
(Semarang: Aneka limu, 2006), him. 2.
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berarti proses menghasilkan dan mengembangkan,anerkgpada yang
bersifat fisik dan materiil.

Dalam Islam pendidikan sering di sebut dengan te&thb. Adapun
kata ta’dib mengacu pada pengertian yang lebih tinggi dan aiemc
unsur—unsur pengetahudiing” ), pengajaran €&’lim” ) dan pengasuhan
yang baik (tarbiyah”). Katata’'dib untuk pengertian pendidikan terus
dipakai sepanjang masa semenjak zaman Nabi samgsa kejayaan
Islam, hingga semua ilmu pengetahuan yang dihasitkanusia disebut
“ta’dib” .

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir pendidikan merupakan
bimbingan yang diberikan kepada seseorang agaerikeimbang secara
maksimal®* Sedangkan menurut Frederick J. Donald pendidileahi
“education is process or an activity which is diegttat producing
desirable changes in the behavior of human beiffgs”.

Musthofa Fahmi mengemukakan dalam kitab®&yldulujjiyyah al-
Ta’allum, bahwa:
o) Sle e p (3 Bl B2 e 5L
“Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebaghibat dari
adanya dorongan®?

Dari beberapa pendapat tokoh-tokoh di atas dapamnpiulkan
bahwa Pendidikan Islam adalah proses mengembarsgaruh potensi
baik lahir maupun batin menuju pribadi yang utamaan kami) yaitu
sebagai manifestaskhalifah dan abdullah” dengan mengacu pada dua
sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-Qur'an dan Aleita. Sehingga nanti

peserta didik bisa menjadi manusia yang bertanggangb kepada diri

8. Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Prespektif IslaniBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), him 27

8 Frederick J. DonaldEducation PsychologyTokyo: Overseas Publication Ltd, 1959),
him 4. Lain halnya dengan Achmadi dalam bukungaologi pendidikan Islam paradigma
humanisme teosentrterpendapat bahwa pendidikan Islam ialah segalbausntuk memelihara
dan mengembangkan fitrah manusia serta sumbendayasia yang ada padariya.

#Musthofa FahmiSaklulujiyyah At Ta’alm(Mesir: Maktabah, t.t.), him. 23.
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sendiri, lingkungan (masyarakat) dan tanggung jawadbinggi yaitu
kepada Allah SWT.
2. Dasar-dasar Pendidikan Islam

Untuk mengetahui dasar pendidikan Islam diperlukdefinisi
menurut bahasa. Dasar dalam bahasa Arab adakds” sedangkan
dalam bahasa Inggris adalébundation,sedangkan dalam bahasa latin
adalahfoundamentumSecara bahasa berarti alas, fundamen, pokok, atau
pangkal segala sesuatu (pendapat, ajaran, afiran).

Dasar pendidikan adalah pandangan yang mendaséariulse
aktivitas pendidikan, baik dalam rangka penyusuteami, perencanaan,
maupun pelaksanaan pendidikan. Pendidikan merupaddagang sangat
vital dalam kehidupan, bahkan secara kodrati manadalah makhluk
paedagogik, maka yang dimaksud dasar pendidikak tain adalah nilai-
nilai tertinggi yang dijadikan pegangan hidup sudtangsa atau
masyarakat dimana pendidikan itu berl&ku.

Bagi umat Islam adalah dasar (pondasi) utama daharkisan
berlangsungnya pendidikan karena ajaran-ajarammisj@ng bersifat
universal mengandung aturan-aturan yang mengatlurube aspek
kehidupan manusia baik yang bersitdiudiyyah (mengatur hubungan
manusia dengan Tuhannya), maupun yang benmsitetmalah(mengatur
hubungan manusia dengan sesamaffya).

Adapun dasar-dasar dari pendidikan Islam adalah:

a. Al-Quran
Menurut pendapat yang paling kuat, seperti yangigkapkan oleh
Subhi Shaleh, Al-Qur’an berarti bacaan, yang mekap&ata turunan

8 Depdikbud, Kamu®esar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 187

8 Ahmadi, “Islam sebagai Paradigma limu Pendidikast@jam Isma’il S.M., (eds),
Paradigma Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Fakultas TahbiyalN
Walisongo, 2001), him. 19

8 Zuhairini, dkk.,Metodologi Pendidikan (Solo: Ramadhani, 1993), him. 153
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(masdar)darifiil madhi gara’adengan artism al-mafulyaitu maqru’
yang artinya dibac¥.

Dalam Islam, pendidikan merupakan suatu perintah Alah SWT,
dan sekaligus merupakan sarana untuk beribadalu&éya. Ayat al
Qur’an yang pertama kali turun berkenaan dengadigian adalah:

AENB<EO0 FRHO®R e RO oL@ ML oS
¢HREHRS &P SEREHAS QLA AL I
EYH wHEHOR N E BITOROE “a S
AlEa-<-90 e SIRAY ¥ 2 RYAPARNE
QLA Lo NS EEY (NER 12 ATt PP
B P SHRH*Q M Wa 6 N HHoxEHeN
Chwe 08 HBITOROE “ad HkHON
ASONESAHOON7E X J6)
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Meakeipt
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal dd@ahalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajarusre)
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada naamys
yang tidak diketahuinya. (al-Alaqg: 1)
Ayat tersebut menegaskan perintah kepada manugigk urelajar
dalam rangka meningkatkan ilmu pengetahuan dan rk@uannya
termasuk didalam mempelajari, menggali, dan menlkamaajaran-
ajaran al Quran yang mengandung aspek-aspek kmdmdmanusia.
Dengan demikian al Qur'an merupakan dasar yang aitdadam
pendidikan Islam.
b. Al-Sunnah
As-Sunnah, merupakan perkataan, perbuatan apapuagalpen
Rasulullah SAW, yang dimaksud dengan pengakuan aialah
perbuatan orang lain yang diketahui oleh Rasulultttm beliau
membiarkan saja kejadian itu berjalan. Sunnah nadamp sumber

ajaran kedua setelah al Qur'an, sunnah juga btrgang akidah,

87 Atang Abd. Hakim dan Jihan Mubarokletodologi Studi Islam(Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2000), him. 69

8 Departememgama RI,Al-Quran dan Tarjamahnya(CV. Diponegoro, 2004) him.
479
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syari'ah, dan berisi tentang pedoman untuk kemasdah hidup
manusia seutuhny4.
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam
Berbicara tentang nilai tak akan ada habisnya bapgkar yang
berbeda pendapat, karena nilai sebagai sesuatuegamgial merupakan
sifat yang melekat pada suatu sistem kepercayaamtgsgah berhubungan
dengan subjek yang memberi arti yaitu seseorang yeeyakini.
Untuk memahami pendidikan nilai yang sesuai dengakok
pembahasan ini maka diperlukan pemahaman yang hakia tidak ayal
terlebih dahulu akan di bahas mengenai nilai.

Nilai merupakan kualitas yang tidak tergantung phdada; benda
adalah sesuatu yang bernilai, ketidak tergantungancakup setiap
bentuk empiris, nilai adalah kualitaspriori.®® Jadi nilai merupakan
penilaian yang seseorang meyakini bahwa barangmi&mpunyai
makna dan sarat nilai.

Sistem nilai dijadikan kerangka dasar yang menjagdoman

berperilaku lahiriah dan ruhaniah sesuai sistemamgang diajarkan

agama Islam. Nilai Islam merupakan suatu sistemg ydersifat

komprehensif yang mencakup perbuatan baik dan buNilai yang

tercakup itu merupakan komponen atau sub sistenumeArifin dalam

buku yang berjudul Filsafat Pendidikan Islam, buwaksara him. 126l

antaranya yaitd*

1. Sistem nilai kultural yang senada dan senapas destzam

2. Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerakg berorientasi
kepada kehidupan sejahtera di dunia dan akhirat.

3. Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masingsing individu yang
didorong oleh fungsi-fungsi psikologisnya untuk geilaku secara

terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukanya

89 7akiah Daradjatislam Untuk Disiplin Ilmu Pendidikarf)akarta: Bulan Bintang, 1987)
him. 20-21

% Riseri Frondzi,Pengantar Filsafat Nilai Terj. Cuk Ananta Wijaya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), him 1

%L Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003, him 126.
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Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusiaphgamengandung
interrelasi atau interkomunikasi dengan yang lamriyngkah laku ini
timbul karena adanya tuntutan dari kebutuhan metaipgnkan hidup
yang banyak diwarnai oleh nilai-nilai yang motivatalam dirinya.

Sedangkan nilai-nilai Islam tentu sangat berkadi@ngan nilai-

nilai llahi yang tercermin pada kesempurnaan aklidak tingkah laku

terpuji, seperti nilai keikhlasan, nilai ikhtiar,ilaan kesabaran, nilai

ketawakalan dan nilai kezuhudan.

a).

Nilai Keikhlasan

Menurut al Asfihani, sebagaimana dikutip oleh Erwatiz bahwa
hakikat ikhlas adalah bebas dari segala sesuatin s&lah’®. Dari sini
dapat dipahami bahwa nilai keikhlasan adalah mitaal yang tidak

bercampur dengan intres-intres selain Allah.

N&R Y. § Y 60 e, A0m 2 QO &0
Oxe=0AEr e s+ @0 o CAONCHO Hxaf Mo 3@

b).

EDEFERND vV @RO § X EOM W@ e a8
“ Dan (aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamuakleppgama
dengan tulus dan ikhlas dan janganlah kamu Termasakg-
orang yang musyrik.”. (Yunus : 108)

Motivasi atau niat yang disertai keikhlasan, dalpandangan al
Ghazali dapat menghindarkan seseorang dari makapetiaakhirat,
seperti yang dinyatakan: “semua manusia akan celadauiali yang
berilmu, semua yang berilmu akan celaka, kecualgyaeramal, dan
semua yang beramal akan celaka, kecuali yang ikPlas

Nilai Ikhtiar

Nilai ikhtiar ini, oleh Islam sangat diperhatikddgrena itu wajar dan
masuk akal bila pendidikan Islam lebih memperhatikeada nilai

usaha, karena usaha atau ikhtiar yang dilakukdnanek didik dalam

%2 Erwati Aziz, Prinsip-prisip Pendidikan Islan{Solo: Tiga Serangkai, 2003), him. 37
% Departemerm\gama RI,Al-Qur'an dan Tarjamahnyzghlm. 322
% Al Ghazali,lhya Ulum al DinJuz IV, (tanpa tempat, Isa al Bab al Halabi, tatapan),

him. 351
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segala hal (utamanya dalam proses belajar) akpehgaruh terhadap
prestasi yang diharapkan. Seperti firman Allah:

Ohesa®0¢00l CheraR0g000d v RO
I8Pzt mAROL 2 ROSD B FEATKNO>ALOD

sV Higeo
“lika kamu berbuat baik (berikhtiar maksimal beparkamu
berbuat baik (memberikan keuntungan) bagi dirimadse dan
jilka kamu berbuat jahat (tidak mau berikhtiar) malekibat
negatif itu akan menimpa) pada dirimu sendiri95idea’ : 07§°
Nilai-nilai ikhtiar adalah amat penting dalam hubannya dengan
keinginan yang diharapkan. Seorang anak didik ybhegkhtiar
maksimal dalam belajar dengan disertai doa kepdida,Anaka hasil
prestasi yang diharapkan akan sesuai dengan bkiodrnya, dan
demikian juga sebaliknya.
c). Nilai Kesabaran
Kesabaran merupakan keteguhan beragama dalam ndapgha
dorongan hawa nafsu. Orang yang sabar, berarti likemi
kemampuan untuk mengalahkan dorongan hawa nafsoensara
orang yang tidak mampu melawan hawa nafsunya beaatidak

mampu mengalahkan unsur kebinatangarifya.

AL I@ A0 MO RE=ORGAGT N0 6 4o
22 Ju (7)o qw BXOROGSOIF A 00

COINY D H QOROD ASHo o
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya akgain(pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan jangakdahu
mengingkari (nikmat)-Ku”. (Q.S. al-Bagarah : 1%3)
Atas dasar pemikiran di atas, dapat disimpulkarmbakesabaran
selalu dibutuhkan dalam segala hal. Karena ituatk@sn merupakan

nilai penting alam pendidikan Islam. Pemikirandaipat dibenarkan,

18

% Ipid., him. 425

% Departemergama RI,Al-Qur'an dan Tarjamahnyghim. 425

" Al Ghazali, Teosofia Al Quran(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 239

% DepartemerAgama RI,Al-Qur'an dan Tarjamahnya(CV. Diponegoro, 2004), him.
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karena sikap kesabaran dalam belajar dan mengagaupakan
bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan éambplajaran.

d). Nilai Ketawakalan
Nilai ketawakalan ini maksudnya adalah nilai yangnaorong
seseorang untuk menyerahkan diri kepada Allah egpelgang teguh
kepadaNya.
Ajaran tawakal, dalam Islam memiliki dua macam:rfenyerahkan
diri kepada Allah saat melakukan pekerjaan yang pugryai sebab
danillat, (b) menyerahkan diri kepada Allah sat melakukaregakn
yang tidak memiliki sebab daitat*°.
Atas dasar pemikiran di atas, dapat ditarik sulsstga bahwa
tawakal bukan berarti meninggalkan usaha. Tawalddlam
pengertian di atas, diletakkan sesudah adanya usaksimal, atau
setelah tidak adanya peluang usaha karena ketsabak@mampuan
manusia.
Nilai tawakal, dalam pendidikan Islam, sangat pentiuntuk
membangun keyakinan dalam hubungannya dengan Adlabab
dalam kenyataan, keberadaan manusia tidak ada gangpurna
kemampuannya. Karena itu, diperlukan sikap tawalssbagai
benteng kekhawatiran yang mengganggu kejiwaan.

e). Nilai Kezuhudan
Zuhud adalah sikap menjauhkan diri dari segala atesyang
berkaitan dengan dunia. Seseorang yang zuhud selyarinatinya
tidak terbelenggu atau tidak terikat oleh hal-rexdgy bersifat duniawi
dan tidak menjadikannya sebagai tujuan.
Hal yang bersifat duniawi, dalam kacamata zuhud/&anerupakan
sarana untuk mencapai derajat ketakwaan yang mempbekal

untuk akhirat. Allah berfirman dalam surat an Nisa’

% T.M. Hasby Ash Shiddieqyl Islam,(Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him. 482
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“katakanlah, kesenangan dunia ini hanya sebentamakhirat itu

Iebilg0 baik untuk orang-orang yang bertagwa’ (Q.9-Msaa:
77)

Dari ayat di atas, dapat ditarik sebagai pelajabahwa sikap zuhud
dalam pendidikan Islam adalah diperlukan, karehapsini dapat
melahirkan gona’ah terhadap segala realitas yangpubangan
dengan hal-hal duniawi.

Adapun startegi dalam penanaman nilai dilalui é@ngendekatan
sebab nilai erat kaitannya dengan kepentingan dbatkhan. Maka dalam
pendekatan ini, seorang pendidik diharapkan mamplakakan hal-hal
sebagai berikut™*

1. Menciptakan situasi kehidupan sosial, dalam hal pelajar
dihubungkan dengan lingkup sosial yang memberikasetpatan
kepadanya untuk melakukan pilihan dan merasakdatlari pilihan
itu bagi dirinya dan masyarakat

2. Memberi kesempatan bagi pelajar berdasarkan pangataya untuk
merenungkan dan memikirkan berbagai konsekuensi ager yang
diterimanya dan yang tidak diterimanya suatu nikehidupan
masyarakat, pribadi pelajar itu berada.

3. Memberi kesempatan kepada pelajar untuk merasakedali dari
diterimanya suatu nilai dalam hubunganya dengardkphn bersama.

4. Mendorong pelajar melalui pemberian penghargaanpdgaean untuk
mengamalkan nilai yang telah dipahami dan mula&irohita.

4. Tujuan Pendidikan Islam

190 pepartemerAgama RI,Al-Quran dan Tarjamahnya(CV. Diponegoro, 2004), him.
71

101 gpedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bern{tumpulan
Tentang Pemikiran dan Usaha Meningkatkan Mutu dalensi Pendidikan NasionalJakarta:
Balai Pustaka, 1993), him 151.



39

Tujuan dapat mengarahkan kemana suatu proses itdake
dibawa, di samping itu tujuan dapat memberikan vastiterhadap suatu
proses. Sedangkan yang disebut tujuan pendidikamagdslam adalah
perubahan yang diinginkan dan diupayakan melalosgs pendidikan
agama Islam, perubahan tersebut sesuai denganpkaolase nilai yang
terkandung dalam pendidikan agama Islam.

Adapun tujuan pendidikan agama Islam menurut bebepakar
pendidikan, tujuan pendidikan Islam adalah seblagakut :

1. Menurut HM. Arifin, Tujuan pendidikan Islam dala idealitas (cita-
cita) yang mengandung nilai-nilai Islam yang hendatapai dalam
proses kependidikan yang berdasarkan ajaran Istasra bertaha}??

2. Menurut Jalaluddin, tujuan pendidikan sejalanghn tujuan misi
Islam itu sendiri, yang mempertinggi nilai-nilai &k, hingga
mencapai tingkat akhlak al-karimaH.

Secara umum, tujuan pendidikan Islam terbagi kepagizan
umum, tujuan sementara, tujuan akhir dan tujuarragpenal. Tujuan
umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan seegiatéan pendidikan
baik dengan cara pengajaran atau cara lain. Tugesmentara adalah
tujuan yang akan dicapai setelah anak didik dibejumlah pengalaman
tertentu yang direncanakan dalam sebuah kurikuliujuan akhir adalah
tujuan yang dikehendaki agar peserta didik menjatiusia (insan kamil).
Sementara tujuan operasional adalah tujuan praking akan dicapai
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertéfitu.

Tujuan dalam arti khusus dari penyelenggaraan HAde#tolah
sebagaimana tujuan pendidikan di Indonesia adatbkumemperkuat
iman dan keqtagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esaisssgama yang
dianut oleh peserta didik yang bersangkutan demgampertimbangkan

1924M. Arifin, Ilmu Pendidikan IslagBumi Aksara, Jakarta, 1999, him. 224.

%3jalaluddin dan Usman Saiffjlsafat Pendidikan IslamPT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1996, him. 38.

1%Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Isla@iputat Pers, Jakarta,
2002, him. 18.
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tuntutan untuk menghormati orang lain dalam huborigaukunan antara
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkarsatp@n
nasional:’®

Tujuan pendidikan merupakan akhir dari pelaksanpaoses
pendidikan di sekolah, karena sekolah sebagai lgenpandidikan formal
memiliki landasan dan pencapaian tujuan pendidik&@eadangkan
pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan keamapemahaman,
penghayatan dan pengamalan peserta didik tentamgaatslam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagqweada Allah Swt
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, lasgarakat, berbangsa,
dan bernegar&?

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah berntujuauk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui peambedan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan Eemgalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga memjadusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaarimgidpangsa, dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padangmandidikan yang
lebih tinggi.

Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam
pendidikan. Oleh karena itu berbicara pendidikaanag Islam, baik
makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada peaanailai-nilai
Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sos&l anoralitas sosial.
Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka merketerhasilan hidup
(hasanah di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu
membuahkan kebaikahgsanah di akhirat kelak.

Dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 pasalsgloiutkan
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuwan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang baatagdalam rangka

1%%Chabib Thoha dan Abdul Mu'tProses Belajar Belajar Pendidikan Pendidikan Agama
Islam di SekolahPustaka Pelajar, Yaogyakarta, 1998, him. 6.

1% Chabib Thoha dan Abdul MuthPBM-PAI di Sekolah(Yokyakarta: Pustaka Pelajar,
1989), him. 181-182.
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mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulerlédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdataqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokradis loertanggung
jawab.

Secara umum tujuan pendidikan ialah terjadinyalpdran tingkah
laku sikap, dan kepribadian peserta didik seteladngalami proses
pendidikan dan pada akhirnya potensi dapat berkeghbeenuju manusia
dewasa, potensi disini ialah potensi fisik, emospsial, moral,
pengetahuan, dan ketrampilan.

Reja Mudy Harjo dan Waini Rasyidin mengemukakanwzah
bloom dan kawan-kawan telah mengembangkan taksongoian
pendidikannya yaitu domain (kawaskagnitif, afektif, dan psikomotor)
Tujuan pendidikan ialah peningkatan kemampuan kibgmifektif, dan
psikomotor seseorang yang hasilnya dapat digunaltatuk lebih
meningkatkan taraf hidup pribadi, pekerja, wargasyasakat dan
Tuhan'®’

Sedangkan tujuan Pendidikan Islam adalah terbeptukribadi
muslim yang dapat:

a. Menguasai pengetahuan, kemampuan intelek berkendazamtgrampil
secara intelektuabépek kognit)t

b. Memiliki minat, sikap, nilai, penghayatan serta yesuaian diri yang
semakin berkembanggpek afekt)f

c. Terampil melakukan sesuatu / amaliyabpek motor skijl*®®

Dalam pandangan lain, Muhammad Fadlil al Jamali yatkan
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah menjadikark aidik (1) sebagai
makhluk Allah yang bertanggungjawab dalam kehidagan (2) sebagai
makhluk sosial yang bertanggungjawab dalam kehmlgmsialnya, (3)
sebagai makhluk Allah yang bertanggungjawab dalaemakmurkan

197Zahara Idrispasar-dasar Pendidikar(Jakarta: Rieneka Cipta, 1997), him. 12.
1%\, Ridlwan Nasir,Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Resen di
Tengah Arus Perubahaf Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.74.
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alam semesta, (4) sebagai mahkluk yang bertanggwabj terhadap
kholiq yang menciptakan alam semé%ta

Konsepsi di atas, secara global mengisyaratkan daua dua hal
yang penting yang berlaku direalisasikan dalamtpkagendidikan Islam,
yaitu dimensi dialektika horisontal dan dimensiuketukan vertikal. Pada
dimensi dialektika horisontal, pendidikan Islam d&knya mampu
mengembangkan realitas kehidupan, baik yang mekyandirinya,
masyarakat, maupun alam semesta beserta segata iSementara dalam
dimensi ketundukan vertikal mengisyaratkan bahwadjkkan Islam
hendaknya menjadi jembatan untuk memahami fenonesadupan
dalam rangka mencapai hubungan yang sebaik-badearygan kholigNya.

Secara praktis, Muhammad Athiyah al Abrasyi menyilign
bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri atas 5 (linsagaran, yaitu: (1)
membentuk akhlak mulia, (2) mempersiapkan kehidupania dan
akhirat, (3) persiapan untuk mencari rizki dan midmea segi
kemanfaatannya, (4) menumbuhkan semangat ilmiaalagigan peserta
didik, (5) mempersiapkan tenaga profesional yaagnpi/°.

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang hamgenahi,
karena pendidikan bagi kehidupan manusia untuk rekatbdirinya agar

ia berkembang secara maksirhl.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepalli@hAsebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kalinik mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam”. (Ali Imi@2)-*2

199 Muhammad Fadlil al JamalNahwa Tarbiyah Mukminah(Tunisya, al Syirkah al
Tunisiyah li al Tauzi‘, 1977), him. 17

19 Muhammad Athiyah al AbrasyDasar-dasar Pokok Pendidikan Islafgrjemahan
Bustani A. Ghani dan Djohar Bahry, (Jakarta: Blgamang, 1984), him. 1-4

11 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Prespektifafs| (Bandung: PR Remaja
Rosdakarya, 2000), him 27

112 pepartemerAgama RI,Al-Qur'an dan Tarjamahnya(CV. Diponegoro, 2004), him.
50
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Melalui dua komitmen tersebut berarti manusia telah
mengupayakan dirinya menuju kesempurnaan kepribaskauai dengan
tujuan akhir pendidikan Islam. Menurut Ali Yafiesen kamil (manusia
sempurna) ialah manusia yang mempunyai keseimbafmantal) yang
dapat memadukan kehidupan pribadinya dan kehidgpaialnya serta
berperan membangun dan menjaga keseimbangan sseagsungan

hidup di bumit*

113 Ali Yafie, Teologi Sosigl(Yogyakarta: LKPSM, 1997), him 157.



